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ABSTRAK 

 

Sistem Informasi Geografis merupakan salah satu alat yang dapat dipakai untuk 

membantu dalam menganalisa kondisi suatu daerah dalam bidang kependudukan untuk 

menentukan tingkat kesejahteraan penduduknya. Data daerah miskin terisolir tersebut 

hanya bisa diakses melalui petugas kependudukan.User tidak dapat mengakses data tersebut 

secara langsung.Hal ini memiliki kelemahan yaitu data tersebut tidak dapat ditampilkan dan 

diperoleh secara real time.Butuh waktu lama untuk memperoleh data tersebut. Dengan 

rancangan sistem yang baru ini, di harapkan user dapat mengakses informasi daerah miskin 

terisolir secara langsung melalui internet.Sistem ini didesain berbasiskan web dan 

terhubung dengan jaringan internet.Dengan demikian datanya dapat dilihat dan ditampilkan 

dimana saja dan kapan saja (real time) dibutuhkan secara cepat. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, GIS, Web 

 

1.   PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kuantan Singingi pada 15 Oktober 

2017, jumlah penduduk Kuantan Singingi pada tahun 2016 adalah sebanyak 317.935 jiwa. 

Angka ini meningkat dari tahun 2015 yaitu 314.276 jiwa. Pertambahan jumlah penduduk 

tersebut secara tidak langsung berdampak pada jumlah masyarakat miskin di  Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Sistem Informasi Geografis merupakan salah satu alat yang dapat dipakai untuk 

membantu dalam menganalisa kondisi suatu daerah dalam bidang kependudukan untuk 

menentukan tingkat kesejahteraan penduduknya.GIS juga dapat menyampaikan informasi 

dalam bentuk peta tematik sehingga kondisi suatu daerah terhadap kemiskinan dapat disajikan 

dalam bentuk visualisasi peta tematik dan dapat mempermudah user dalam memahami 

informasi yang disampaikan. 

Sistem lama yang digunakan oleh bagian kependudukan kabupaten Kuantan Singingi 

adalah sistem satu arah. Data daerah miskin terisolir tersebut hanya bisa diakses melalui 

petugas kependudukan. User tidak dapat mengakses data tersebut secara langsung. Hal ini 

memiliki kelemahan yaitu data tersebut tidak dapat ditampilkan dan diperoleh secara real 

time.Butuh waktu lama untuk memperoleh data tersebut. 

  Dengan rancangan sistem yang baru ini, di harapkan user dapat mengakses informasi 

daerah miskin terisolir secara langsung melalui internet. Sistem ini didesain berbasiskan web 

dan terhubung dengan jaringan internet. Dengan demikian datanya dapat dilihat dan 

ditampilkan dimana saja dan kapan saja (real time) dibutuhkan secara cepat. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Pengamatan (Observasi) 

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tinjauan secara langsung 

keobjek yang diteliti.  

2. Studi Pustaka 

Untuk mendapatkan data-data yang bersif atteoritis maka penulis melakukan 

pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari buku–buku, referensi yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian dapat di lihat sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem yang sedang berjalan 

Sistem lama yang digunakan oleh bagian pemberdayaan masyarakat dan Desa Kabupaten 

Kuantan Singingi adalah sistem satu arah. Data daerah miskin terisolir tersebut hanya bisa 

diakses melalui petugas pemberdayaan masyarakat dan desa. User (pengguna) tidak dapat 

mengakses data tersebut secara langsung. Hal ini memiliki kelemahan yaitu data tersebut 

tidak dapat ditampilkan dan diperoleh secara real time. Butuh waktu lama untuk memperoleh 

data tersebut. 

 

3.2  Use Case Diagram 

 Dalam diagram ini digambarkan bagaimana Actor (Admin dan User) berintegrasi dengan 

sistem.Use Case Diagram digambarkan sebagai berikut : 
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ADMIN
USER

INFO

PETA TEMATIK

 
Gambar 2. Uce Case Diagram 

 

3.3 Activity Diagram Admin 

 Dibawah ini adalah gambaran dari proses ketika seorang Admin mengelola aplikasi 

sistem informasi geografis pemetaan daerah miskin terisolir. 

ADMIN SISTEM

Masukkan alamat web Form login Akun Admin

Masukkan Username dan Password Verivikasi data

Validasi 

Tidak

Ya

Tampil Menu Admin

Menu

Tampilan Halaman INFO

Tampilan Halaman PETA

INFO

PETA

Tidak

Tidak

Selesai

 
Gambar 3. Activity Diagram Admin 
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3.4  Activity Diagram User 

 Dibawah ini adalah gambaran dari proses ketika seorang User mengelola aplikasi sistem 

informasi geografis pemetaan daerah miskin terisolir di kabupaten kuantan singingi. 

USER SISTEM

Masukkan alamat web Tampilan website

Menu

Tampilan Halaman INFO

Tampilan Halaman PETA

INFO

PETA

Tidak

Tidak

Selesai

 
Gambar 4. Activity Diagram User 

 

3.5 Sequence DiagramAdmin Melihat dan Mengelola Aplikasi 

 Berikut ini adalah gambaran Sequence Diagram Admin melihat Aplikasi dan Sequence 

Diagram Admin mengakses Halaman Admin. 
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Browser Server Web

Membuka URL Alamat Website

Mencari Halaman Home Page

Tampil Halaman Login 

Menampilkan Halaman Login 

Masukkan Username dan Password 

Verifikasi Username dan Password 

Username dan Password Ok

Tampil Menu Yang Akan Dikelolah

Pilih Menu 

   Tampil Menu Yang Akan Dikelolah

Isi Menu Yang Akan Ditambah

Data Dikirim Ke Server Web

Tampil Perubahan 

Tampil Perubahan 

Admin Keluar Dari Website

Admin Keluar Dari Website

Admin Berhasil Keluar 

Admin Berhasil Keluar

Admin 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Admin 

 

3.6 Sequence DiagramUser Melihat Aplikasi 

Berikut ini adalah gambaran Sequence Diagram User melihat Aplikasi dan Sequence 

Diagram User mengakses Halaman Informasi PETA. 

Browser Server Web

Membuka URL Alamat Website

Mencari Halaman Home Page

Tampil informasi PETA

Tampil Menu Yang Akan Dikelola

Pilih Menu 

   

Tampil Menu Yang Akan Dipilih

Menu PETA

USER

User Keluar dari website

 
Gambar 6. Sequence DiagramUser Melihat Aplikasi 
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3.7 Tampilan Interface 

Adapun tampilan interface dari perancangan aplikasi sistem informasi geografis 

pemetaan daerah miskin terisolir di kabupaten kuantan singingi. 

1. Data Daerah Miskin Terisolir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Data Daerah Miskin Terisolir 

2. Tampilan Informasi  

 

Gambar 8. Tampilan Informasi 

 

4  PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dengan sistem yang dibangun dapat megetahui daerah miskin terisolir di kabupaten 

kuantan singing dengan lebih mudah. Sistem yang baru ini akan mempermudah mencari data 

efisien. 

 

4.2. Saran 

 Sistem ini masih banyak terdapat kekurangan sehingga untuk kedepannya masih 

diperlukan perubahan ataupun perkembangan yang bisa menghasilkan sistem yang lebih 

efektif. 
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